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ABSTRAK

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan komoditas hortikultura
yang banyak dikonsumsi masyarakat, untuk meningkatkan produksi tanaman
bawang merah dibutuhkan unsur hara yang cukup, salah satunya dengan
pemberian pupuk guano dan pupuk organik cair air kelapa. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui : Pengaruh pemberian pupuk guano dan pupuk
organik cair air kelapa terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah (Allium
ascalonicum L.) serta interaksi kedua perlakuan.Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama
adalah pemberian pupuk guano yang terbagi menjadi 3 taraf yaitu Go = 0 kg/plot
(kontrol), G; = 1 kg/plot, G, = 2 kg/ plot. Faktor kedua adalah pupuk organik cair
air kelapa terbagi menjadi 3 taraf yaitu Ag = 0 mlitanaman (kontrol), A; = 100
mlitanaman, A, = 200 ml/tanaman. Adapun parameter yang diamati adalah
panjang daun (cm), jumlah daun (helai), jumlah anakan (tunas), jumlah umbi per
sampel (buah), berat basah per sampel (g), berat kering per sampel (g), diameter
umbi (mm). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk guano dan
pupuk organik cair air kelapa memberikan pengaruh sangat nyata terhadap
panjang daun (cm), berat basah per sampel (g), berat kering per sampel (g),
diameter umbi (mm), serta memberikan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah
daun (helai), jumlah anakan (tunas), jumlah umbi per sampel (buah).

Kata Kunci : Pupuk Guano, Pupuk Organik Cair Air Kelapa, Bawang Merah.



ABSTRACT

Shallots (Allium ascalonicumL.) is a horticultural commodity that is widely
consumed by the public. To increase the production of shallots, sufficient
nutrients are needed, one of which is the provision of guano fertilizer and liquid
organic fertilizer of coconut water. This study aims to determine: The effect of
guano fertilizer and coconut water liquid organic fertilizer on the growth and
production of shallots (Allium ascalonicum L.) and the interaction of the two
treatments. This study used a factorial randomized block design (RAK) consisting
of 2 factors. The first factor was the application of guano fertilizer which was
divided into 3 levels, namely GO = 0 kg/plot (control), G1 = 1 kg/plot, G2 =2
kg/plot. The second factor is coconut water liquid organic fertilizer which is
divided into 3 levels, namely A0 = 0 ml/plant (control), A1 = 100 ml/plant, A2 =
200 ml/plant. The parameters observed were leaf length (cm), number of leaves
(strands), number of tillers (shoots), number of bulbs per sample (fruit), wet
weight per sample (g), dry weight per sample (g), tuber diameter ( mm). The
results of this study indicate that the application of guano fertilizer and coconut
water liquid organic fertilizer has a very significant effect on leaf length (cm), wet
weight per sample (g), dry weight per sample (g), tuber diameter (mm), and has
an effect on not significant to the number of leaves (strands), the number of tillers
(shoots), the number of tubers per sample (fruit).

Keywords: Guano Fertilizer, Coconut Water Liquid Organic Fertilizer, Shallots.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) diduga berasal daridaerah
Asia Tengah, yaitu sekitar India, Pakistan sampai Palestina. Bawang merah
banyak dibutuhkan terutama sebagai pelengkap bumbu masakan guna menambah
cita rasa dan kenikmatan masakan. Sebagai komoditas hortikultura yang banyak
dikonsumsi masyarakat, potensi pengembangan bawang merah masih terbuka
lebar tidak saja untuk kebutuhan dalam negeri tetapi juga luar negeri (Irfan, 2013).

Selain sebagai pelengkap bumbu masak, bawang merah juga dapat
digunakan sebagai obat tradisional yang manfaatnya sudah dirasakan oleh
masyarakat luas (Firmansyah dan Sumarni, 2013).

Bawang merah merupakan komoditas yang diusahakan petani dari
dataranrendah sampai dataran tinggi. Bawang merah menghendaki suhu udara
berkisarantara 25°C sampai 30°C, tempat terbuka tidak berkabut, intensitas sinar
matahari penuh, tanah gembur, subur cukup mengandung organik akan
menghasilkan pertumbuhan dan produksi terbaik (Istina, 2016).

Kebutuhan bawang merah di Indonesia dari tahun ke tahun baik untuk
konsumsi dan bibit dalam negeri mengalami peningkatan sebesar 5%. Hal ini
sejalan dengan bertambahnya jumlah penduduk yang setiap tahunnya juga
mengalami peningkatan. Badan Pusat Statistik menyatakan bahwa produksi
bawang merah di Indonesia dari tahun 2011-2015 yaitu sebesar 893.124 ton,
964.195 ton, 1.010.773 ton, 1.233.984 ton, 1.229.184 ton. Pada tahun 2015
produksi bawang merah nasional mengalami penurunan dibandingkan tahun 2014

yaitu sebesar 0,39%. Luas panen bawang merah di Indonesia tahun 2011-2015



yaitu seluas 93.667 Ha, 99.519 Ha, 98.937 Ha, 120.704 Ha, 122.126 Ha. Luas
panen nasional bawang merah tahun 2015 hanya mengalami pertumbuhan sebesar
1,18% dibandingkan tahun 2014 (Badan Pusat Statistik, 2016). Dengan demikian,
produksi dan mutu hasil bawang merah perlu ditingkatkan untuk memenunhi
kebutuhan bawang merah dalam negeri.

Guna memenuhi kebutuhan bawang merah yang terus meningkat maka
perlu adanya terobosan teknologi budidaya yang mampu meningkatkan produksi
bawang merah yaitu melalui pendekatan teknologi organik. Pertanian organik
mampu meningkatkan produktifitas bawang merah.Pemberian pupuk organik
memiliki kelebihan diantaranya memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah
serta menekan efek residu sehingga tidak menimbulkan dampak negatif terhadap
lingkungan. Selain itu tanah yang kaya bahan organik bersifat lebih terbuka
sehingga aerasi tanah lebih baik dan tidak mudah mengalami pemadatan, ini
berfungsi agar akar dapat dengan mudah menembus tanah dalam penyerapan
unsur hara (Anisyah, dkk., 2014).

Salah satu pupuk organik adalah pupuk guano. Pupuk guano adalah
pupukyang berasal dari kotoran kelelawar dan sudah mengendap lama didalam
gua dantelah bercampur dengan tanah dan bakteri pengurai. Pupuk guano ini
mengandung nitrogen, fosfor dan potassium yang sangat bagus untuk mendukung
pertumbuhan, merangsang akar, memperkuat batang, serta mengandung
semuaunsur mikro yang dibutuhkan. Guano mengandung 19% fosfor dalam
bentuk P205yang di dalam tanaman sebagai penyusun senyawa ATP yang
diperlukan  dalam proses fotosintesis untuk pembentukan  karbohidrat

(Mukhtaruddin dan Anhar, 2015).



Selain penggunaan pupuk guano, pemanfaatan air kelapa sebagai pupuk
organik cair juga dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi bawang merah.
Kelebihan dari pupuk organik cair adalah mampu mengatasi defisiensi hara secara
cepat, tidak bermasalah dalam pencucian hara, dan juga mampu menyediakan
hara secara cepat. Pupuk organik cair juga memiliki bahan pengikat sehingga
larutan pupuk yangdiberikan ke permukaan tanah bisa langsung dimanfaatkan
oleh tanaman (Hadisuwito, 2012).

Menurut Kristina dkk (2012), setiap 100 ml air kelapa mengandung mineral
yang meliputi nitrat 43.00 mg, fosfor 13.17 mg, kalum 14.11 mg, magnesium
9.11 mg, besi 0.25 mg, natrium 21.07 mg, zinc 1.05 mg, dan kalsium 24.67 mg.
Selain mengandung vitamin dan mineral, air kelapa mengandung hormon auksin
dan sitokinin yang berperan dalam pertumbuhan tanaman.

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka penulis akan melaksanakan
penelitian yang berjudul Pengarun Pemberian Pupuk Guano Dan Pupuk Organik
Cair Air Kelapa Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Bawang Merah
(Allium ascalonicum L.)

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk guano terhadap pertumbuhan
dan produksi bawang merah (A. ascalonicum L.).

Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair air kelapa
terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah (A. ascalonicum L.).

Untuk mengetahuiinteraksi pupuk guano dan pupuk organik cair air kelapa

terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah (A. ascalonicum L.).



Hipotesa Penelitian

Adanya pengaruh pemberian pupuk guano terhadap pertumbuhan dan
produksi bawang merah (A. ascalonicum L.).

Adanya pengaruh pemberian pupuk organik cair air kelapa terhadap
pertumbuhan dan produksi bawang merah (A. ascalonicum L.).

Adanya pengaruh interaksi antara pemberian pupuk guano dan pupuk
organik cair air kelapa terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah(A.
ascalonicum L.).

Kegunaan Penelitian

Sebagai sumber data lapangan dalam penyusunan skripsi pada Fakultas
Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.

Sebagai salah satu syarat untuk dapat menempuh ujian sarjana guna
memperoleh gelar Sarjana Pertanian (SP) pada Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.

Sebagai bahan referensi dan informasi bagi para pembaca khususnya
mahasiswa yang ingin meningkatkan pertumbuhan dan produksi bawang merah

(Allium ascalonicum L.).



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman Bawang Merah

Berikut ini  merupakan klasifikasi dari tanaman bawang merah

menurutZulkarnain (2013) :

Kingddom : Plantae

Divisi . Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae

Kelas : Monocotyledonae
Ordo . Liliales

Famili . Liliaceae

Genus : Allium

Spesies : Allium ascalonicum L.

Morfologi Tanaman Bawang Merah
Akar

Tanaman bawang merah berakar serabut yang tidak panjang. Bentuk daun
tanaman bawang merah seperti pipa, yakni bulat kecil memanjang antara 50-70
cm, berlubang, bagian ujungnya meruncing, berwarna hijau muda sampai hijau
tua dan letak daun melekat pada tangkai yang ukurannya relatif pendek. Pangkal
daunnya dapat berubah fungsi seperti menjadi umbi  lapis
(Hapsoh dan Hasanah, 2011).

Umbi

Umbi bawang merah berumbi lapis. Bagian umbi terdiri atas sisik daun
merupakan bagian umbi yang berisi bagian makan bagi tumbuhan sejak mulai

bertunas sampai keluar akar. Jumlah umbi perumpun bervariasi antara 4-8 dan



terbentuk umbi di dalam tanah dengan posisi yang rapat serta keliling suatu
seludang (Rukmana dan Yudirahman, 2018).

Batang

Tanaman bawang merah memiliki batang sejati (diskus) yang berbentuk
seperti cakram, tipis dan pendek sebagai tempat melekatnya perakaran dan mata
tunas (titik tumbuh). Pangkal batang bersatu membentuk batang semu. Batang
semu yang berada didalam tanah akan berubah bentuk dan fungsinya menjadi
umbi lapis (Rukmana dan Yudirahman, 2018).

Daun

Daun tanaman bawang merah berbentuk silindris seperti pipa. Bagian dasar
daun bawang merah melebar seperti kelopak. Kelopak daun sebelah luar selalu
melingkar menutup kelopak daun sebelah dalam, sehingga potongan melintang
umbi memperlihatkan lapisan lapisan daun yang menebal. Daun berwarna hijau
muda sampai hijau tua. Panjang daun bervariasi, tergantung jenis atau varietas
(Rukmana dan Yudirahman, 2018).

Bunga

Bunga bawang merah merupakan bunga majemuk berbentuk tandan yang
bertangkai dengan 50-200 kuntum bunga. Pada ujung dan tangkai mengecil dan
dibagian tengah menggembung, bentuknya seperti pipa yang berlubang
didalamnya. Tangkai tandan bunga ini sangat panjang, lebih tinggi dari daunnya
sendiri dan mencapai 30-50 cm. Sedang kuntumnya juga bertangkai tetapi pendek,
antara 0,2-0,6 cm. Bunga bawang merah merupakan bunga sempurna, memiliki
benang sari dan kepala putik. Tiap kantung bunga terdiri atas enam kantung bunga
yang berwarna putih, enam benang sari yang berwarna hijau kekuning-kuningan,

dan sebuah putik (Annisa dan solfan, 2014).



Buah dan Biji

Buah bawang merah berbentuk bulat, agak pipih, berwarna bening
keputihan juga coklat kehitaman. Ukuran buahnya kecil, berbentuk kubah dengan
tiga ruangan, tidak berdaging. Tiap ruangan buah terdapat dua biji yang agak
lunak dan tidak tahan terkena sinar matahari (Sunarjono, 2013).

Syarat Tumbuh
IKlim

Bawang merah dapat tumbuh di dataran rendah maupun dataran tinggi.
Namun, tanaman ini lebih cocok ditanam di dataran rendah meskipun beberapa
varietas juga ada yang tumbuh didataran tinggi. Bawang merah dapat ditanam
pada ketinggian sekitar 800 mdpl, ini dikarenakan dataran rendah lebih banyak
terkena sinar matahari daripada dataran tinggi, dengan daerah minimal 70%
terkena sinar matahari, kering, panas dan cerah, pada suhu 230°C hingga 320°C.
Curah hujan yang baik berkisar antara 100-200 mm/bulan, dengan kelembaban
udara berkisar 50-70%. Suhu diatas 320°C kurang baik bagi bawang merah karena
dapat menghambat pembentukan umbi (Fajjriyah, 2017).

Tanah

Tanaman bawang merah tumbuh dengan baik pada tanah yang subur,
gembur, kaya akan bahan organik (humus), menyediakan air, aerasi baik dan tidak
berbercak. Jenis tanah yang baik adalah lempung dengan perbandingan seimbang
diantara fraksi tanah liat, pasir dan debu, bebas gulma serta kemasaman (pH) 5,5-
7-0 dan paling baikk pH 6,0-68. Pada tanah alkalis pH > 7

(Rukmana dan Yudirahman, 2018).



Pupuk Guano

Pupuk guano dapat memperbaiki kesuburan tanah, pupuk guano
mengandung 7 — 17% N, 8 — 15% P, dan 15 — 25% K. N sangat dibutuhkan
tanaman untuk mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman. Selanjutnya P
merangsang pertumbuhan akar dan pembungaan, K berperan untuk memperkuat
jaringan tanaman terutama batang tanaman. menjelaskan bahwa pemberian pupuk
guano dapat menaikkan pH tanah, KTK tanah, kadar N, P, K dan P tersedia
(Syofiani dan Oktabriana, 2017).

Salah satu jenis pupuk organik yang dapat digunakan dalam budidaya
tanaman sayuran adalah pupuk guano yang berasal dari kotoran kelelawar. Pupuk
guano banyak mengandung unsur hara penting yaitu:8-13% N, 5-12% P, 15-
2%K, 7,5-11% Ca, 05-1% Mg dan 2-35% S (Nugrahini, 2013).

Pemberian pupuk guano dengan dosis yang sesuai dapat menunjukkan
perbedaan dengan perlakuan tanpa pupuk guano. Konsentrasi ion H+ dalam
larutan tanah dapat diturunkan oleh adanya ion Ca, Mg, K dan Na. Sedangkan ion
tersebut terdapat dalam pupuk guano (Mulyono dan Syukur, 2014).

Pupuk Organik Cair Air Kelapa

Air kelapa merupakan cairan endosperm yang mengandung senyawa
organik. Senyawa organik tersebut diantaranya adalah auksin dan sitokinin.
Auksin berfungsi dalam menginduksi pemanjangan sel, mempengaruhi dominansi
apikal, penghambatan pucuk aksilar dan adventif serta inisiasi perakaran
sedangkan sitokinin berfungsi untuk meransang pembelahan sel dalam jaringan
dan meransang pertumbuhan tunas. Pemberian air kelapa muda dengan

konsentrasi 25% mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman (Septa, 2016).



Selain mengandung mineral juga mengandung sitokinin, fosfor dan kinetin
yang berfungsi mempergiat pembelahan sel serta pertumbuhan tunas dan akar.
Selama ini air kelapa banyak digunakan di laboratorium sebagai nutrisi tambahan
di dalam media kultur jaringan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh ilmuwan
National Institute of Molecular Biologyand Biotechnology (BIOTECH) di UP Los
Banos, menujukkan bahwa air kelapa kaya akan potasium (kalium) hingga 17 %.
Mineral lainnya antara lain Natrium(Na), Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), Ferum
(Fe), Cuprum (Cu), Fosfor (P) danSulfur (S). Selain kaya mineral, air kelapa juga
mengandung gula antara 1,7sampai 2,6 %, protein 0,07 hingga 055 % dan
mengandung berbagai macamvitamin seperti asam sitrat, asam nikotina, asam
pantotenal, asam folat, niacin, riboflavin dan thiamin. Terdapat pula 2 hormon
alami vyaitu auksin dan sitokinin sebagai pendukung pembelahan sel embrio

kelapa (Septa, 2016).



BAHAN DAN METODA

Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai bulan Mei 2021 di

Jalan Blok Gading Dusun 3 Tanjung Gusta Kecamatan Sunggal, dengan
ketinggian tempat 30-50 mdpl.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit bawang merah
varietas Bima Brebes, gula merah, air kelapa, air sumur, bioaktivator EM-4, dan
pupuk guano.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, tali, meteran,
gembor, timbangan, penggaris dan alat tulis.

Metode Penelitian

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial yang terdiriatas 2 faktor yaitu :

Faktor | yaitu Pupuk Guano (G) yang terdiri atas 3 taraf yaitu :

GO = Kontrol
Gl =1 kg/plot
G2 = 2 kg/plot

Faktor 11 yaitu POC Air Kelapa (A) yang terdiriatas 3 tarafyaitu:

A0 = Kontrol
Al =100 ml/tanaman
A2 = 200 ml/tanaman

Kombinasi perlakuan terdiri dari 9 kombinasi:

GOAO GOA1l GOA2
G1A0 GlAl Gl1A2
G2A0 G2A1 G2A2

10
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Jumlah ulangan :

(9-1)(n-1)
8(n-1)

8n -8

8n

8n

>23/8
>2.875 = 3 ulangan

Metode Analisa Data

Model linier untuk penelitian ini adalah sebagai berikut :

Dimana :
vijk
m
pk
o
Bj
(aB)jk

eijk

vijk = p+ pk+ Bj+ (ap) + jk + eijk

: Hasil pengamatan pada blok ke-1, faktor Pupuk Guano

: Nilai Tengah

: Efek dari blok ke-i

: Efek pemberian pupuk guano pada taraf ke-j

: Efek pemberian Pupuk Organik Cair Air Kelapa pada taraf ke-k

- Interaksi antara Pupuk Guano pada taraf ke-j dan Pupuk Organik

Cair Air Kelapa pada taraf ke-k.

: Efek error pada blok ke-1, pemberian Pupuk Guano pada taraf ke

j dan Pupuk Organik Cair Air Kelapa pada taraf ke-k

Data-data yang diperoleh secara statistik berdasarkan analisis varian pada

setiap pengamatan yang di ukur nyata dilanjutkan dengan menggunakan Uji Jarak

Berganda Duncan (Sastrosupadi, 2010).



PELAKSANAAN PENELITIAN

Pembuatan Pupuk Organik Cair Air Kelapa
Pupuk organik cair air kelapa dibuat kurang lebih 3 minggu sebelum

dilakukannya penelitian, hal ini dimaksudkan agar bakteri yang dikembang
biakkan tumbuh dengan baik ketika akan diaplikasikan.

Proses pembuatan pupuk organik cair air kelapa dimulai dengan
mengumpulkan bahan yang dibutuhkan, yang terdiri dari air kelapa 55 liter, gula
merah 2 kg, EM-4 1 liter sedangkan alat yang dibutuhkan yaitu drum air,
saringan, dan pengaduk kayu.

Prosedur kerja dalam pembuatan pupuk organik cair air kelapa yaitu siapkan
alat dan bahan yang digunakan, setelah itu masukkan air kelapa kedalam drum air.
Gunakan penyaring yang halus agar bahan kasar/ kotoran tidak terikut masuk.
Larutkan gula merah ditempat terpisah dan tambahkan EM-4, lalu aduk hingga
merata. Selanjutnya campurkan larutan tersebut kedalam ember berisi air kelapa,
aduk hingga merata. Tunggu selama kurang lebih 2 minggu, apabila fermentasi
berhasil ditandai dengan bau khas seperti bau tape.

Persiapan Lahan

Pada penelitian ini, persiapan lahan yang dilakukan adalah dengan membuat
bedengan atau plot untuk menghindari benih bawang merah dari genangan air
hujan. Plot dibuat denganukuranl m x 1m, tinggi 30 cm sebanyak 27 plot, dengan
jarak antar plot 30 cm dan jarak antar ulangan selebar 50 cm dengan masing-

masing kedalaman sedalam 30 cm.

12
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Persiapan Bahan Tanam

Bibit bawang merah yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bima
Brebes yang didapat dari pusat benih tanaman hortikultura yang sesuai dengan
criteria dan terhindar dari hama serta penyakit.

Pemberian Pupuk Guano

Perlakuan pemberian pupuk guano dilakukan 1 minggu sebelum tanam dan
diaplikasikan langsung pada plot yang sudah dibuat dengan dosis yang sesuai
pada masing-masing taraf perlakuan/plot.

Penanaman

Penanaman bibit diplot sesuai dengan perlakuan yang telah dibuat,
kemudian lubangi £ 2 cm dengan jarak tanam 25 cm x 25 cm. Sebelum ditanam
iris 1/3 bagian bawang, bibit ditanam berdiri diatas plot sampai permukaan irisan
tertutup oleh lapisan tanah yang tipis dan tidak terlalu padat kerena dapat
mempengaruhi proses pertumbuhan tanaman, lalu pada plot disiram hingga
keadaan tanah menjadi lembab.

PenentuanTanamanSampel

Tanaman sampel penentuannya dipilih 9 dari 16 tanaman yang terdapat
pada setiap plot secara acak. Selanjutnya pada tanaman diberi tanda dengan plang
nomor.

Pemberian Pupuk Organik Cair Air Kelapa
POC air kelapa diberikan pada umur 2, 3, 4, 5 dan 6 MST dengan interval

waktu pemberian POC air kelapa yaitu 1 minggu sekali sesuai dengan dosis
masing-masing perlakuan. Pengaplikasiannya yaitu dengan menyiramkan POC air

kelapa secara merata pada setiap tanaman bawang merah.
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Pemeliharaan Tanaman
Penyiraman

Penyiraman dilakukan sehari dua kali yaitu pada pagi hari dan sore hari
dengan intensitas yang tidak berlebihan dan tidak kekurangan.

Penyiangan

Penyiangan dilakukan dengan menghilangkan/mencabut semua gulma
didalam plot, ini bertujuan agar tidak adanya persaingan nutrisi yang terjadi antara
tanaman bawang merah dengan gulma.

Pe mbumbunan

Pembumbunan dilakukan bertujuan untuk menggemburkan tanah agar
perakaran dan umbi dari bawang merah berkembang bagus.

PenyisipanTanaman

Penyisipan tanaman dilakukan pada saat umur tanaman 1 MST. Penyisipan
dilakukan dengan mengamati tanaman yang tidak tumbuh atau dalam keadaan
mati.

Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan menyemprotkan
pestisida nabati yang terbuat dari bawang putih dan lidah buaya sebanyak 4 kali
dengan interval pemberian 1 minggu sekali dimulai sejak tanaman berumur 3
MST. Pestisida bawang putih dibuat dengan cara menghaluskan bawang putih,
kemudian tambahkan lidah buaya secukupnya dan air. Lalu diamkan selama satu
malam setelah itu pestisida bawang putih siap diaplikasikan pada tanaman bawang
merah.Penggunaan pestisida bawang putih ini didasari karena bawang putih
(Allium sativum) mengandung zat-zat yang bersifat racun bagi serangga hama
antara lain, alisin, aliin, minyak atsiri, saltivine, silenium, scordinin, dan metialin

trisulfida.



15

Parameter Pengamatan
Panjang Daun (cm)

Pengamatan panjang daun dilakukan pada umur 2, 3, 4, 5, dan 6MST
dengan interval waku seminggu sekali. Panjang dari diukur dari pangkal umbi
sampai ke ujung daun.

Jumlah Daun (helai)
Pengamatan jumlah daun dilakukan pada umur 2, 3, 4, 5, 6 MST dengan

interval waku seminggu sekali. Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung
jumlah daun.

Jumlah Anakan (tunas)

Pengamatan jumlah anakan dilakukan pada umur 3, 4 dan 5 MST dengan
interval waktu seminggu sekali. Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung
jumlah anakan yang tumbuh.

Jumlah Umbi Per Sampel (buah)

Dihitung jumlah umbi per sample yang terbentuk dalam satu rumpun,
dilakukan setelah pemanenan.

Berat Basah per Sampel (g)

Berat basah umbi per sample ditimbang setelah dipanen, dengan syarat umbi
bersih dari tanah dan kotoran serta daun dipotong 1 cm dari umbi.

Berat Kering per Sampel (g)

Berat kering umbi per sample ditimbang setelah dibersinkan dan
dikeringkan dengan cara manual ataupun oven.

DiameterUmbi per Sampel (mm)

Pengamatan diameter umbi dilakukan pada saat setelah panen dengan

menggunakan jangka sorong.



HASIL PENELITIAN

Panjang Daun (cm)

Data rata-rata pengukuran panjang daun tanaman bawang merah akibat
perlakuan pupuk guano dan pupuk organik cair air kelapa pada umur 2, 3, 4, 5 dan
6 minggu setelah tanam disajikan pada lampiran 4, 6, 8, 10, dan 12. Sedangkan
daftar analisa sidik ragam panjang daun tanaman bawang merah disajikan pada
lampiran 5, 7, 9, 11, dan 13.

Dari hasil analisa statistik menunjukkan bahwa perlakuan pupuk guano dan
pupuk organik cair air kelapa memberikan pengaruh tidak nyata terhadap panjang
daun tanaman bawang merah pada umur 2 dan 3 minggu setelah tanam, tetapi
memberikan pengaruh nyata terhadap parameter panjang daun tanaman bawang
merah pada umur 4 minggu setelah tanam, serta memberikan pengaruh sangat
nyata terhadap panjang daun tanaman bawang merah pada umur 5 dan 6 minggu
setelah tanam. Interaksi antara pemberian pupuk guano dan pupuk organik cair air
kelapa berpengaruh tidak nyata terhadap panjang daun tanaman bawang merah
pada umur 2 sampai dengan 6 MST.

Untuk lebih jelasnya pengaruh perlakuan pupuk guano dan pupuk organik
cair air kelapa terhadap panjang daun tanaman bawang merah umur 2, 3, 4, 5, dan
6 minggu setelah tanam, setelah diuji dengan uji jarak Duncant dapat dilihat pada

Tabel 1.

16
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Tabel 1. Rata-rata Panjang Daun (cm) Tanaman Bawang Merah Akibat Pemberian
Pupuk Guano (G) dan Pupuk Organik Cair Air Kelapa (A) pada Umur 2,
3, 4, 5dan 6 Minggu Setelah Tanam

Umur Tanaman (Minggu Setelah Tanam)

Perlakuan
2 3 4 5 6
Pupuk Guano (G)
GO (0 kg/plot) 116 aA 144 aA 156 bA 170 bB 185 bB
G1 (1 kg/plot) 11,7 aA 153 aA 180 aA 202 aA 219 aA
G2 (2 kg/plot) 11,7 aA 159 aA 183 aA 203 aA 225 aA

Air Kelapa (A)

A0 (0 ml/tanaman) 112 aA 140 aA 152 bB 168 bB 182 bB
Al (100 mltanaman) 118 aA 157 aA 179 aAB 201 aA 218 aA
A2 (200 mltanaman) 120 aA 159 aA 187 aA 20,7 aA 230 aA

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil)
dan berbeda sangat nyata pada taraf taraf 1% (huruf besar)

Dari Tabel 1. pada umur 6 minggu setelah tanam dapat dijelaskan bahwa
perlakuan pemberian pupuk guano memberikan pengaruh sangat nyata terhadap
panjang daun tanaman bawang merah, dimana untuk panjang daun tanaman
bawang merah terpanjang terdapat pada perlakuan G2 (2kg/plot) yaitu 22.5 cm
yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan G1 (1kg/plot) yaitu 21.9 c¢cm, namun
berbeda sangat nyata dengan perlakuan GO (0 kg/plot) yaitu 18.5 cm.

Hasil analisa regresi Pengaruh pemberian pupuk guano terhadap panjang

daun tanaman bawang merah pada umur 6 minggu setelah tanam menunjukkan

hubungan yang bersifat linier yang dapat dilihat pada Gambar 1. dibawah ini.
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Gambar 1. Grafik Hubungan antara Pengaruh Pemberian Pupuk Guano dengan
Panjang Daun (cm) Tanaman Bawang Merah pada Umur 6 Minggu
Setelah Tanam
Dari Tabel 1. pada umur 6 minggu setelah tanam dapat dijelaskan bahwa
perlakuan pemberian pupuk organik cair air kelapa memberikan pengaruh sangat
nyata terhadap panjang daun tanaman bawang merah, dimana untuk panjang daun
tanaman bawang merah terpanjang terdapat pada perlakuan A2 (200 ml/tanaman)
yaitu 23.0 cm yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan Al (100 ml/tanaman)
yaitu 21.8 cm, namun berbeda sangat nyata dengan perlakuan AO (0O ml/tanaman)
yaitu 18.2 cm.
Hasil analisa regresi Pengaruh pemberian pupuk organik cair air kelapa

terhadap panjang daun tanaman bawang merah menunjukkan hubungan yang

bersifat linier yang di sajikan pada Gambar 2. dibawah ini.
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Gambar 2. Grafik Hubungan antara Pemberian Pupuk Organik Cair Air Kelapa
dengan Panjang Daun (cm) Tanaman Bawang Merah Pada Umur 6
Minggu Setelah Tanam

Jumlah Daun (helai)

Data rata-rata pengukuran jumlah daun tanaman bawang merah akibat
perlakuan pupuk guano dan pupuk organik cair air kelapa pada umur 2, 3, 4, 5 dan
6 minggu setelah tanam disajikan pada Lampiran 14, 16, 18, 20, dan 22.
Sedangkan daftar analisa sidik ragam panjang daun tanaman bawang merah
disajikan pada lampiran 15, 17, 19, 21, dan 23.

Dari hasil analisa statistik menunjukkan bahwa perlakuan pupuk guano dan
pupuk organik cair air kelapa memberikan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah
daun tanaman bawang merah pada umur 2, 3, 4, 5, dan 6 minggu setelah tanam.

Interaksi antara pemberian pupuk guano dan pupuk organik air kelapa
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun mulai umur 2 sampai dengan 6

minggu setelah tanam.
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Untuk lebih jelasnya pengaruh perlakuan pupuk guano dan pupuk organik
cair air kelapa terhadap jumlah daun tanaman bawang merah umur 2, 3, 4, 5, dan
6 minggu setelah tanam dilinat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun (helai) Tanaman Bawang Merah Akibat

Pemberian Pupuk Guano (G) dan Pupuk Organik Cair Air Kelapa
(A) pada Umur 2,345 dan 6 Minggu Setelah Tanam

Umur Tanaman (Minggu Setelah Tanam)

Perlakuan > 3 2 c 5
Pupuk Guano (G)
GO (0 kg/plot) 86 aA 123 aA 151 Aa 191 aA 217 aA
G1 (1 kg/plot) 100 aA 141 aA 174 Aa 204 aA 230 aA
G2 (2 kg/plot) 104 aA 160 aA 200 Aa 241 aA 272 aA

Air Kelapa (A)

A0 (0 ml/tanaman) 85 aA 117 aA 146 aA 183 aA 20,7 aA
Al (100 mltanaman) 99 aA 145 aA 180 aA 216 aA 244 aA
A2 (200 mltanaman) 105 aA 162 aA 199 aA 237 aA 269 aA

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf
kecil) dan taraf 1% (huruf besar)

Pada Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pupuk guano memberikan
pengaruh tidak nyata pada umur 6 MST dimana jumlah daun terbanyak terdapat
pada perlakuan G2 (2 kg/plot) dengan jumlah daun sebanyak 27,2 helai,
selanjutnya pada perlakuan G1 (1 kg/plot) yaitu 23,0 helai dan jumla daun
terrendah pada perlakuan GO (0 kg/plot) yaitu 21,7 helai.

Pada Tabel 2 juga dapat dijelakan bahwa perlakuan pupuk organik cair air
kelapa memberikan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun tanaman bawang
pada umur 6 MST, namun masih terdapat jumlah daun terbanyak yaitu pada
perlakuan A2 (200 ml/tanaman) yaitu 26,9 helai, selanjutnya pada perlakuan Al

(100 ml/tanaman) yaitu 24,2, sedangkan jumlah daun terrendah pada perlakuan

A0 (0 mlitanaman) yaitu 20,7 helai.
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Jumlah Anakan (tunas)

Data rata-rata pengukuran jumlah anakan tanaman bawang merah akibat
perlakuan pupuk guano dan pupuk organik cair air kelapa pada umur 3, 4 dan 5
minggu setelah tanam disajikan pada lampiran 24, 26 dan 28. Sedangkan daftar
analisa sidik ragam jumlah anakan tanaman bawang merah disajikan pada
lampiran 25, 27, dan 29.

Dari hasil analisa statistik menunjukkan bahwa perlakuan pupuk guano dan
pupuk organik cair air kelapa memberikan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah
anakan tanaman bawang merah pada umur 3, 4 dan 5 minggu setelah tanam.

Untuk lebih jelasnya pengaruh perlakuan pupuk guano dan pupuk organik
cair air kelapa terhadap jumlah anakan tanaman bawang merah umur 3, 4 dan 5
minggu setelah tanam dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Anakan (tunas) Tanaman Bawang Merah Akibat

Pemberian Pupuk Guano (G) dan Pupuk Organik Cair Air Kelapa
(A) pada Umur 3, 4, dan 5 Minggu Setelah Tanam

Umur Tanaman (Minggu Setelah Tanam)

Perlakuan 3 2 z

Pupuk Guano (G)

GO (0 kg/plot) 41 aA 55 aA 71 aA
G1 (1 kg/plot) 47 aA 6,1 aA 75 aA
G2 (2 kg/plot) 49 aA 6,8 aA 89 aA
Air Kelapa (A)

A0 (0 ml/tanaman) 42 aA 55 aA 74 aA
Al (100 ml/tanaman) 46 aA 62 aA 75 aA
A2 (200 ml/tanaman) 49 aA 6,7 aA 8,7 aA

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang
sama berarti berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan
taraf 1% (huruf besar)

Pada Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pupuk guano memberikan

pengaruh tidak nyata terhadap jumlah anakan pada umur 6 MST dimana jumlah

anakan terbanyak terdapat pada perlakuan G2 (2 kg/plot) dengan jumlah akan
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sebanyak 89 tunas, selanjutnya pada perlakuan G1 (1kg/plot) yaitu 7,5 tunas dan
jumlah anakan terendah pada perlakuan GO (Okg/plot) yaitu 7,1 tunas.

Pada Tabel 2 juga dapat dijelakan bahwa perlakuan pupuk organik cair air
kelapa memberikan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah anakan tanaman
bawang pada umur 6 MST, namun masih terdapat jumlah anakan terbanyak yaitu
pada perlakuan A2 (200 ml/tanaman) yaitu 8,7 tunas, selanjutnya pada perlakuan
Al (100 ml/tanaman) yaitu 7,5 tunas, sedangkan jumlah anakan terrendah pada
perlakuan AO (0 ml/tanaman) yaitu 7,4 tunas.

Jumlah Umbi per Sampel (buah)

Data rata-rata pengukuran jumlah umbi per sampel tanaman bawang merah
akibat perlakuan pupuk guano dan pupuk organik cair air kelapa setelah panen
disajikan pada lampiran 30. Sedangkan daftar analisa sidik ragam jumlah umbi
per sampel tanaman bawang merah disajikan pada lampiran 31.

Dari hasil analisa statistik menunjukkan bahwa perlakuan pupuk guano dan
pupuk organik cair air kelapa memberikan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah
umbi per sampel setelah panen. Interaksi antara pemberian pupuk gunao dan
pupuk organik cair air kelapa menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah
umbi per sampel.

Untuk lebih jelasnya pengaruh perlakuan pupuk guano dan pupuk organik
cair air kelapa terhadap jumlah umbi per sampel tanaman bawang merah dapat

dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Rata-rata Jumlah Umbi (buah) Tanaman Bawang Merah Akibat
Pemberian Pupuk Guano (G) dan Pupuk Organik Cair Air Kelapa

(A) Setelah Panen

Perlakuan

Jumlah Umbi Per Sampel (buah)

Pupuk Guano (G)

GO (0 kg/plot) 84 aA
G1 (1 kg/plot) 90 aA
G2 (2 kg/plot) 106 aA
Air Kelapa (A)

A0 (0 mlitanaman) 91 aA
Al (100 ml/tanaman) 89 aA
A2 (200 ml/tanaman) 10,0 Aa

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang
sama berarti berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan

taraf 1% (huruf besar)

Pada Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pupuk guano memberikan

pengaruh tidak nyata terhadap jumlah umbi tanaman bawang merah dimana

jumlah umbi terbanyak terdapat pada perlakuan G2 (2 kg/plot) dengan jumlah

umbi sebanyak 10,6 buah, selanjutnya pada perlakuan G1 (1kg/plot) yaitu 9,0
buah dan jumla umbi terendah pada perlakuan GO (Okg/plot) yaitu 8,4 buah.

Pada Tabel 4 juga dapat dijelakan bahwa perlakuan pupuk organik cair air

kelapa memberikan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah umbi tanaman bawang

merah, namun masih terdapat jumlah umbi terbanyak yaitu pada perlakuan A2

(200 mltanaman) yaitu 10,0 buah, selanjutnya pada perlakuan AO (0 ml/tanaman)

yaitu 9,1 buah, sedangkan jumlah anakan terrendah pada perlakuan Al (100

mlitanaman) yaitu 8,9 buah.
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Berat Basah per Sampel (g)

Data rata-rata penimbangan umbi basah per sampel tanaman bawang merah

akibat perlakuan pupuk guano dan pupuk organik cair air kelapa disajikan pada

lampiran 32. Sedangkan daftar analisa sidik ragam berat umbi basah per sampel

tanaman bawang merah disajikan pada Lampiran 33.

Dari hasil analisa statistik menunjukkan bahwa perlakuan pupuk guano dan

pupuk organik cair air kelapa memberikan pengaruh sangat nyata terhadap berat

umbi basah per sampel tanaman bawang merah. Interaksi antara pemberian pupuk

gunao dan pupuk organik cair air kelapa menunjukkan pengaruh tidak nyata

terhadap berat umbi basah per sampel.

Untuk lebih jelasnya pengaruh perlakuan pupuk guano dan pupuk organik

cair air kelapa terhadap berat umbi basah per sampel tanaman bawang merah

setelah diuji dengan uji jarak Duncant dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata Berat Basah Umbi (g) Tanaman Bawang Merah Akibat
Pemberian Pupuk Guano (G) dan Pupuk Organik Cair Air Kelapa (A)

Setelah Panen

Perlakuan Berat Basah Umbi per Sampel (g)

Pupuk Guano (G)

GO (0 kg/plot) 8,6 bB

G1 (1 kg/plot) 154 aA

G2 (2 kg/plot) 19,7 aA

Air Kelapa (A)

A0 (0 ml/tanaman) 90 bB

Al (100 ml/tanaman) 159 aA

A2 (200 ml/tanaman) 188 aA

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf
kecil) dan taraf 1% (huruf besar)

Dari Tabel 5. dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian pupuk guano

memberikan pengaruh sangat nyata terhadap umbi basah per sampel tanaman

bawang merah, dimana untuk berat basah umbi per sampel tanaman bawang
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merah terberat terdapat pada perlakuan G2 (2 kg/plot) yaitu 19.7 g yang berbeda
tidak nyata dengan perlakuan G1 (1 kg/plot) yaitu 15.4 g, namun berbeda sangat
nyata dengan perlakuan GO (0 kg/plot) yaitu 8.6 g.

Hasil analisa regresi pengaruh pemberian pupuk guano terhadap berat basah
umbi per sampel menunjukkan hubungan yang bersifat linier dapat dilihat pada

Gambar 3. dibawah ini.
25,0
20,0

15,0

- Y= 9000+ 5.355(G) |
1= 0992

10,0

o
o

Berat Basah Umbi per Sampel
(9)

o
o

1 2
Pupuk Guano (kg/plot)

o

Gambar 3. Grafik Hubungan antara Pengaruh Pemberian Pupuk Guano dengan
Berat Umbi Basah per Sampel (g) Tanaman Bawang Merah

Dari Tabel 5. dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian pupuk organik
cair air kelapa memberikan pengaruh sangat nyata terhadap umbi basah per
sampel tanaman bawang merah, dimana untuk berat basah umbi per sampel
tanaman bawang merah terberat terdapat pada perlakuan A2 (200 ml/tanaman)
yaitu 18.8 g yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan Al (100 ml/tanaman)
yaitu 15.9 g, namun berbeda sangat nyata dengan perlakuan A0 (0 ml/itanaman)

yaitu 9.0 g.
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Hasil analisa regresi Pengaruh pemberian pupuk organik cair air kelapa
terhadap berat basah umbi per sampel menunjukkan hubungan yang bersifat linier

dapat dilihat pada Gambar 4. dibawah ini.
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Gambar 4. Grafik Hubungan antara Pemberian Pupuk Organik Cair Air Kelapa
denganBerat Umbi Basah per Sampel (g) Tanaman Bawang Merah
Berat Kering per Sampel (g)

Data rata-rata penimbangan umbi kering per sampel tanaman bawang merah
akibat perlakuan pupuk guano dan pupuk organik cair air kelapa disajikan pada
Lampiran 34. Sedangkan daftar analisa sidik ragam berat umbi kering per sampel
tanaman bawang merah disajikan pada Lampiran 35.

Dari hasil analisa statistik menunjukkan bahwa perlakuan pupuk guano dan
pupuk organik cair air kelapa memberikan pengaruh sangat nyata terhadap berat
umbi kering per sampel tanaman bawang merah. Interaksi antara pemberian
pupuk gunao dan pupuk organik cair air kelapa menunjukkan pengaruh tidak

nyata terhadap berat umbi kering per sampel.
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Untuk lebih jelasnya pengaruh perlakuan pupuk guano dan pupuk organik
cair air kelapa terhadap berat umbi kering per sampel tanaman bawang merah
setelah diuji dengan uji jarak Duncant disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata Berat Kering Umbi (g) Tanaman Bawang Merah Akibat

Pemberian Pupuk Guano (G) dan Pupuk Organik Cair Air Kelapa (A)
Setelah Panen

Perlakuan Berat Kering Umbi Per Sampel (g)

Pupuk Guano (G)

GO (0 kg/plot) 80 bB

G1 (1 kg/plot) 140 aA

G2 (2 kg/plot) 182 aA

Air Kelapa (A)

A0 (0 ml/tanaman) 79 bB

Al (100 ml/tanaman) 149 aA

A2 (200 ml/tanaman) 173 aA

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf
kecil) dan taraf 1% (huruf besar)

Dari Tabel 6. dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian pupuk guano
memberikan pengaruh sangat nyata terhadap umbi kering per sampel tanaman
bawang merah, dimana untuk berat kering umbi per sampel tanaman bawang
merah terberat terdapat pada perlakuan G2 (2 kg/plot) yaitu 18.2 g yang berbeda
tidaknyata dengan perlakuan G1 (1 kg/plot) yaitu 14.0 g, namun berbeda sangat
nyata dengan perlakuan GO (0O kg/plot) yaitu 8.0 g.

Hasil analisa regresi antara pengaruh pemberian pupuk guano terhadap berat

kering umbi per sampel dapat dilihat pada Gambar 5. dibawah ini.
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Gambar 5. Grafik Hubungan antara Pengaruh Pemberian Pupuk Guano dengan
Berat Umbi Kering per Sampel (g) Tanaman Bawang Merah

Dari Tabel 6. dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian pupuk organik
cair air kelapa memberikan pengaruh sangat nyata terhadap berat umbi kering per
sampel tanaman bawang merah, dimana untuk berat kering umbi per sampel
tanaman bawang merah terberat terdapat pada perlakuan A2 (200 ml/tanaman)
yaitu 17.3 g yang berbeda tidaknyata dengan perlakuan Al (100 ml/tanaman)
yaitu 14.9 g, namun berbeda sangat nyata dengan perlakuan A0 (0 ml/itanaman)
yaitu 7.9 g.

Hasil analisa regresi antara pengaruh pemberian pupuk organik cair air
kelapa terhadap berat kering umbi per sampel bersifat linier positif yang disajikan

pada Gambar 6. dibawah ini.
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Gambar 6. Grafik Hubungan antara Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair Air
Kelapa dengan Berat Umbi Kering per Sampel (g) Tanaman Bawang
Merah
Diameter Umbi per Sampel (mm)

Data rata-rata pengukuran diameter umbi per sampel tanaman bawang
merah akibat perlakuan pupuk guano dan pupuk organik cair air kelapa disajikan
pada Lampiran 36. Sedangkan daftar analisa sidik ragam berat umbi kering per
sampel tanaman bawang merah disajikan pada Lampiran 37.

Dari hasil analisa statistik menunjukkan bahwa perlakuan pupuk guano dan
pupuk organik cair air kelapa memberikan pengaruh sangat nyata terhadap
diameter umbi per sampel tanaman bawang merah. Interaksi antara pemberian
pupuk gunao dan pupuk organik cair air kelapa menunjukkan pengaruh tidak
nyata terhadap diameter umbi tanaman bawang merah.

Untuk lebih jelasnya pengaruh perlakuan pupuk guano dan pupuk organik

cair air kelapa terhadap diameter umbi per sampel tanaman bawang merah setelah

diuji dengan uji jarak Duncant dapat dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Rata-rata Diameter Umbi (mm) Tanaman Bawang Merah Akibat
Pemberian Pupuk Guano (G) dan Pupuk Organik Cair Air Kelapa

(A) Setelah Panen

Perlakuan Diameter Umbi Bawang Merah (mm)

Pupuk Guano (G)

GO (0 kg/plot) 103 bB

G1 (1 kg/plot) 136 aA

G2 (2 kg/plot) 139 aA

Air Kelapa (A)

A0 (0 ml/tanaman) 102 bB

Al (100 ml/tanaman) 139 aA

A2 (200 ml/tanaman) 138 aA

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf

kecil) dan taraf 1% (huruf besar)

Dari Tabel 7. dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian pupuk guano

memberikan pengaruh sangat nyata terhadap diameter umbi per sampel tanaman

bawang merah, dimana untuk diameter umbi per sampel tanaman bawang merah

terbesar terdapat pada perlakuan G2 (2 kg/plot) yaitu 13.9 mm yang berbeda tidak

nyata dengan perlakuan G1 (1 kg/plot) yaitu 13.6 mm, namun berbeda sangat

nyata dengan perlakuan GO (0 kg/plot) yaitu 10.3 mm.

Hasil analisa regresi pengaruh pemberian pupuk guano terhadap diameter

umbi per sampel bersifat linier positif yang dapat dilihat pada Gambar 7. dibawah

ini.
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Gambar 7. Grafik Hubungan antara Pengaruh Pemberian Pupuk Guano dengan
Diameter Umbi per Sampel (mm) Tanaman Bawang Merah

Dari Tabel 7. dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian pupuk organik
cair air kelapa memberikan pengaruh sangat nyata terhadap diameter umbi per
sampel tanaman bawang merah, dimana untuk diameter umbi per sampel tanaman
bawang merah terbesar terdapat pada perlakuan Al (100 ml/tanaman) yaitu 13.9
mm yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan A2 (200 ml/tanaman) yaitu 13.8
mm, namun berbeda sangat nyata dengan perlakuan A0 (0 ml/tanaman) yaitu 10.2
mm.

Hasil analisa regresi pengaruh pemberian pupuk organik cair air kelapa
terhadap diameter umbi per sampel bersifat linier positif yang dapat dilihat pada

Gambar 8. dibawah ini.
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dengan Diameter Umbi per Sampel (mm) Tanaman Bawang Merah



PEMBAHASAN
Pemberian Pupuk Guano terhadap Pertumbuhan dan Produksi
Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.)

Dari hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan bahwa
pemberian pupuk guano terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang
merah (Allium ascalonicum L.) berpengaruh tidak nyata terhadap panjang daun
pada 2 dan 3 minggu setelah tanam, berpengaruh nyata pada 4 minggu setelah
tanam, dan berpengaruh sangat nyata pada 5 dan 6 minggu setelah tanam.
Perlakuan pemberian pupuk guano terhadap panjang daun pada umur 6 minggu
setelah tanam tertinggi terdapat pada perlakuan G2 (2 kg/plot). Hal ini
dikarenakan pupuk guano mengandung nitrogen, fosfor, dan potassium yang
sangat bagus untuk mendukung pertumbuhan, merangsang akar, memperkuat
batang (Mukhtaruddin dan Anhar, 2015).

Jumlah daun tanaman bawang merah tertinggi terdapat pada perlakuan G2
(2 kg/plot) dengan hasil berbeda tidak nyata pada 2, 3, 4, 5 dan 6 minggu setelah
tanam. Jumlah anakan tanaman bawang merah tertinggi terdapat pada perlakuan
G2 (2 kg/plot) dengan hasil berbeda tidak nyata pada 3, 4, dan 5 minggu setelah
tanam. Serta jumlah umbi tanaman bawang merah tertinggi terdapat pada
perlakuan G2 (2 kg/plot) dengan hasil berbeda tidak nyata.

Kandungan unsur hara dalam pupuk organik menurut Roidah (2013), tidak
terlalu tinggi, tetapi jenis pupuk ini juga mempunyai kegunaan lain yaitu dapat
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Pertumbuhan tanaman juga
dipengaruhi oleh faktor internal ataupun genetis dari tanaman itu sendiri

(Firmansyah, 2018). Hal ini juga sesuai dengan Simanjuntak dan Rosanty (2013)
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yang menyatakan gen tanaman tidak menyebabkan berkembangnya suatu karakter
kecuali bila mereka dalam kondisi yang sesuai. Jika berada dalam kondisi yang
tidak sesuai maka tidak ada pengaruh gen terhadap berkembangnya karakteristik
dengan mengubah tingkat keadaan lingkungan.

Selain faktor genetik, pertumbuhan tanaman juga dipengaruhi oleh faktor
eksternal (lingkungan). Dalam penelitian ini salah satu faktor penting yang
menyebabkan berbeda tidak nyata yaitu faktor cuaca di areal penelitian, kemarau
sepanjang penelitian yang menyebabkan tanah begitu kering. Bahkan setelah
penyiraman pada pagi hari, kemudian saat siang hari tanah telah begitu kering dan
tidak lembab. Kekurangan air pada tanaman akan mempengaruhi pertumbuhan
dan perkembangan tanaman. Tanaman yang mengalami kekurangan air umumnya
memiliki ukuran yang lebih kecil dibandingkan tanaman yang tumbuh normal.
Kekurangan air dapat menurunkan hasil produksi tanaman yang sangat signifikan
dan  bahkan  bisa  menjadi  penyebab  kematian pada  tanaman
(Nio dan Banyo, 2011).

Selanjutnya pemberian pupuk guano memberikan pengaruh sangat nyata
terhadap parameter berat basah umbi (g), berat kering umbi (g), dan diameter
umbi (mm) yang masing-masing hasil tertinggi terdapat pada perlakuan G2
(2kg/plot). Pupuk guano termasuk bahan organik yang dapat memperbaharui sifat
biologi tanah sehingga tercipta lingkungan yang lebih baik bagi perakaran. Hal ini
sejalan dengan pendapat Nugrahini (2013), pupuk guano banyak mengandung
unsur hara penting vyaitu : 8-13% N, 5-12% P, 15-2% K, 7,5-11% Ca, 0,5-1% Mg

dan 2-35% S.



35

Parameter berat umbi kering bawang merah berbeda sangat nyata antara
perlakuan GO dengan Gl dan G2 dikarenakan kandungan unsur hara N pada
pupuk guano cukup tinggi yaitu 8-13% (Nugrahini, 2013). Menurut Napitupulu
dan Winarto (2010), optimalnya penyerapan N meningkatkan pertumbuhan organ-
organ tanaman sehingga semakin banyak air yang tersimpan dalam jaringan
organ-organ tersebut. Pemberian pupuk N yang tinggi dapat menyebabkan
tanaman menjadi sukelen (kandungan air tertinggi) sehingga tidak meningkatkan
berat kering tanaman.

Menurut Syofiani dan Oktabriana (2017), pupuk guano dapat memperbaiki
kesuburan tanah. Tanaman bawang merah membutuhkan lingkungan tumbuh
yang gembur untuk perkembangan atau pembesaran umbinya. Oleh karena itu
selain melakukan penggemburan tanah penggunaan pupuk guano sangat tepat
dalam memperbaiki kesuburan tanah sehingga tanah menjadi gembur dan
meningkatkan pembesaran umbi.

Pemberian Pupuk Organik Cair Air Kelapa terhadap Pertumbuhan dan
Produksi Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.)

Dari hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan bahwa
pemberian pupuk organik cair air kelapa berpengaruh tidak nyata terhadap
panjangdaun tanaman bawang merah pada umur 2 dan 3 minggu setelah tanam
dan berpengaruh sangat nyata pada 4, 5 dan 6 minggu setelah tanam. Perlakuan
pemberian pupuk organik cair air kelapa terhadap panjang daun pada umur 6
minggu setelah tanam tertinggi terdapat pada perlakuan A2 (200 ml/tanaman). Hal
ini dikarenakan pupuk organik cair air kelapa mengandung senyawa auksin dan

sitokinin.  Auksin berfungsi dalam menginduksi pemanjangan sel dan sitokinin
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berfungsi untuk merangsang pembelahan sel dan merangsang pertumbuhan tunas
(Septa, 2016).

Jumlah daun tanaman bawang merah tertinggi terdapat pada perlakuan A2
(200 mltanaman) dengan hasil berbeda tidak nyata pada 2, 3, 4, 5 dan 6 minggu
setelah tanam. Jumlah anakan tanaman bawang merah tertinggi terdapat pada
perlakuan A2 (200 ml/tanaman) dengan hasil berbeda tidak nyata pada 3, 4, dan 5
minggu setelah tanam. Serta jumlah umbi tanaman bawang merah tertinggi
terdapat pada perlakuan A2 (200 ml/tanaman ) dengan hasil berbeda tidak nyata.

Menurut Winarso (2010), pemupukan dilakukan sebagai upaya untuk
mencukupi kebutuhan hara tanaman agar pertumbuhan dan produksi dapat
dicapai. Penggunaan pupuk yang tidak bijaksana atau berlebihan dapat
menimbulkan masalah bagi tanaman seperti keracunan, rentan terhadap hama dan
penyakit, serta kualitas produksi rendah.

Pemberian pupuk organik cair air kelapa memberikan pengaruh sangat nyata
terhadap parameter berat basah umbi (gram) dengan hasil tertinggi terdapat pada
perlakuan A2 (200 mlitanaman), memberikan pengaruh sangat nyata terhadap
parameter berat kering umbi (gram) dengan hasil tertinggi terdapat pada perlakuan
A2 (200 ml/tanaman), dan memberikan pengaruh sangat nyata terhadap parameter
diameter umbi (mm) dengan hasil tertinggi terdapat pada perlakuan Al (200
ml/tanaman).

Hal ini dikarenakan air kelapa mengandung mineral yang meliputi nitrat
43,00 mg, fosfor 13,17 mg, kalium 14,11 mgmagnesium 9,11 mg, besi 0,25 mg,
natrium 21,07 mgzinc 1.05 mgdan kalsium 24,67 mg. Selain mengandung

vitamin dan mineralair kelapa mengandung hormon auksin dan sitokinin yang
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berperan dalam pertumbuhan tanaman. (Kristina, dkk., 2012). Menurut Munawar
(2010), kalium berperan dalam pengangkutan hasil fotosintesis dan penyimpanan
(buah, biji, umbi), sehingga dapat memperbaiki kualitas umbi. Terpenuhinya
unsur kalium dalam proses fisiologis tanaman akan dapat meningkatkan
pembentukan umbi.

Interaksi antara Pemberian Pupuk Guano dan Organik Cair Air Kelapa
terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Merah
(Allium ascalonicum L..)

Dari hasil analisis secara statistik diketahui bahwa interaksi antara
pemberian pupuk guano dan pupuk organik cair air kelapa memberikan pengaruh
tidak nyata terhadap semua parameter panjang daun (cm), jumlah daun (helai),
jumlah anakan (tunas), jumlah umbi per sampel (buah), berat basah per sampel
(9), berat kering per sampel (g), dan diameter umbi (mm) pada umur 2, 3, 4, 5 dan
6 minggu setelah tanam. Hal ini dikarenakan antara pemberian pupuk guano dan
pupuk organik cair air kelapa berjalan sendiri-sendiri dan tidak saling tergantung
satu sama lain.

Cuaca juga sangat berpengaruh selama penelitian berlangsung dikarenakan
cuaca yang sangat panas dan sangat jarang turun hujan yang menyebabkan
interaksi pada pemberian pupuk guano dan pupuk organik cair air kelapa
berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah. Hal
ini sesuai dengan pendapat Sekar (2012) bahwa pertumbuhan tanaman dapat
dipengaruhi dalam berbagai cara oleh lingkungan. Pertumbuhan suatu tanaman
yang di produksi akan selalu dipengaruhi oleh faktor dalam dan faktor luar
tanaman itu sendiri. Faktor dari dalam tanaman itu adalah genetik dari tanaman

tersebut yang terekspresikan melalui pertumbuhan sehingga diperoleh hasil,
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sedangkan faktor luarnya adalah faktor biotik maupun abiotik yang meliputi

unsur-unsur yang menjadi pengaruh pada kualitas dan kuantitas produksi.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik bahwa pengaruh
pemberian pupuk guano terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang
merah (Allium ascalonicum L.) berpengaruh sangat nyata pada parameter panjang
daun (cm), berat basah per sampel (g), berat kering per sampel (g), dan diameter
umbi per sampel (mm). Namun berpengaruh tidak nyata pada parameter jumlah
daun (helai), jumlah anakan (tunas), dan jumlah umbi per sampel (buah).

Pemberian pupuk organik cair air kelapa terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) berpengaruh sangat
nyata pada parameter panjang daun (cm), berat basah per sampel (g), berat kering
per sampel (g), dan diameter umbi per sampel (mm). Namun berpengaruh tidak
nyata pada parameter jumlah daun (helai), jumlah anakan (tunas), dan jumlah
umbi per sampel (buah).

Interaksi antara pemberian pupuk guano dan pupuk organik cair air kelapa
memberikan pengaruh tidak nyata terhadap semua parameter yang diamati.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan terhadap dosis penggunaan pupuk
guano, sedangkan untuk penggunaan pupuk organik cair air kelapa perlu
dilakukan uji konsentrasi untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi

tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.)
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